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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim.. 

Puji syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan nikmat sehat, Rahmat dan 

Hidayah_Nya kepda penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan 

buku Pendidikan Seksualitas pada Anak. Buku ini dirancang dan 

ditulis karena berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat terkait 

kekerasan seksualitas, pemerkosaan, pencabulan pada anak, dan 

lain-lain.  

Hadirnya buku ini harapannya dapat bermanfaat untuk 

masyarakat secara umum, terutama bagi  orangtua yang 

mempunyai anak, dosen, guru agar dapat menambah wawasan 

dan pemahaman terkait pendidikan seksualias pada anak. Selain 

itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Allah SWT, Orangtua, keluarga, penerbit dan seluruh 

pihak yang telah membantu dalam penerbitan buku ini. 

Buku ini menjelaskan tentang konsep seksualitas, 

pendidikan seksualitas, metode pembekalan pendidikan seksual, 

Upaya pendidikan seksual tahap awal, tanya jawab tentang 

seksualitas, pendidikan seksualitas pada anak sekolah, puberitas, 

Pendidikan seks dewasa awal (21 ² 40 tahun), menguasai teknik 

penyampaian pendidikan seksualitas, konsep perkawinan dalam 

pendidikan seksual, Penyimpangan seksualitas, kekerasan seksual. 

Buku ini dapat digunakan oleh kalangan orangtua, guru, 

dosen, mahasiswa maupun umum. Tulisan buku ini 

dipersembahkan untuk keluarga dan wujud pengabdian dan ilmu 

yang bermanfaat untuk masyarakat. Penulis menyadari buku ini 

masih banyak keterbatasan dalam isi, kiranya kritik dan saran 

yang membangun untuk menjadi lebih baik dapat disampaikan 

kepada penulis.  

       

 Pekanbaru,  Januari 2023  

  

       Penulis 
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BAB 

1 KONSEP SEKSUALITAS 

 

 

A. Pengertian 

Ada dua kata yang perlu kita pahami, yaitu kata 

´SHQGLGLNDQµ�GDQ�´VHNVµ��0HQXUXW�NDPXV��NDWD� ´SHQGLGLNDQµ�

berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha pendewasaan melalui upaya 

pengajaran dan latihan, sHGDQJNDQ� NDWD� ´VHNVµ� PHPSXQ\DL� ��

pengertian pertama, berarti jenis kelamin, kedua adalah hal 

ikhwal yang berhubungan dengan alat kelamin. 

Pendidikan seks sebenarnya mempunyai pengertian 

yang jauh lebih luas, yaitu upaya memberikan pengetahuan 

tentang perubahan biologis, psikologis dan psikoseksual 

sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia. 

Dengan kata lain, pendidikan seks pada dasarnya merupakan 

upaya untuk memberikan pengetahuan tentang fungsi organ 

reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen 

DJDPD� DJDU� WLGDN� WHUMDGL� ´SHQ\DODKJXQDDQµ� RUJDQ� UHSURGXNVL�

tersebut. Dengan demikian pendidikan seks ini juga disebut 

sebagai pendidikan kehidupan keluarga. 

Kata seks lebih menjelaskan ciri jenis kelamin secara 

anatomi dan fisiologi pada laki-laki dan perempuan atau suatu 

hubungan fisik antar individu (aktivitas seksual genital). 

Menurut WHO dalam Mardiana (2012) seksualitas adalah suatu 

aspek inti manusia sepanjang kehidupannya dan meliputi seks, 

identitas dan peran gender, orientasi seksual, erotisme, 

kenikmatan, kemesraan dan reproduksi. 

KONSEP 

SEKSUALITAS 
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BAB 

2 KONSEP PENDIDIKAN SEKSUALITAS 

 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Singgih, D. Gunarsa, penyampaian materi 

pendidikan seksualitas ini seharusnya diberikan sejak dini 

ketika anak sudah mulai bertanya tentang perbedaan kelamin 

antara dirinya dan orang lain, berkesinambungan dan 

bertahap, disesuaikan dengan kebutuhan dan umur anak serta 

daya tangkap anak (dalam Psikologi praktis, anak, remaja dan 

keluarga, 1991). 

Menurut Sarlito dalam bukunya Psikologi Remaja (1994), 

Secara umum pendidikan seksualitas adalah suatu informasi 

mengenai persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar, 

yang meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai 

kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek-

aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. Masalah 

pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan 

dengan norma-norma yang berlaku dimasyarakat, apa yang 

dilarang, apa yang dilazimkan dan bagaimana melakukannya 

tanpa melanggar aturan-aturan yang berlaku dimasyarakat. 

Pendidikan seksualitas lebih bermakna sebagai upaya 

pembentukan sikap emosional yang sehat terhadap masalah 

seksual, dan membimbing individu ke arah hidup yang sehat 

dan bertanggung jawab terhadap kehidupan seksualnya. 

Individu menjadi paham bahwa seks adalah anugerah Tuhan 

dan berfungsi penting untuk kelanggengan kehidupan 

manusia, terdapat sikap menghargai kemampuan seksualnya 

dan hanya menyalurkan dorongan seks untuk tujuan tertentu 

KONSEP PENDIDIKAN 

SEKSUALITAS 
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BAB 

3 METODE PEMBEKALAN PENDIDIKAN SEKSUAL 

 

 

 

A. Pemahaman Seksualitas Berdasarkan Nilai Agama Dan Nilai 

Moral 

Berilah pemahaman tentang Seksual terhadap Anak 

berdasarkan Nilai Agama serta Nilai Moral sehingga Segala 

Sesuatu yang Menyangkut Seksualitas Langsung dikaitkan 

GHQJDQ�$MDUDQ�$JDPD��'HQJDQ�DJDPD��DQDN�PHPSXQ\DL�·UHP·�

yang ampuh karena nilai agama telah terinternalisir dalam 

benaknya sejak kecil. Jika basisnya adalah agama, biasanya 

orang tua menerapkan pula dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga anak  melihat bagaimana hubungan antara anggota 

keluarga serta    inter anggota keluarga selalu berpedoman 

pada ajaran agama serta kuasa Allah. Misalnya, anak 

PHQDQ\DNDQ� ´0HQJDSD� ODNL-laki mempunyai penis dan 

SHUHPSXDQ�PHPSXQ\DL�YDJLQD"�µ2UDQJ�WXD�WLQJJDO�PHQMDZDE��

µ,WX� VHPXD� NDUHQD� NXDVD� $OODK�� $OODK� PHQFLSWDNDQ� PDNKOXN�

secara berpasangan, seperti menciptakan ayah yang laki-laki 

dan ibu yang perempuan sehingga antara ayah dan ibu bisa 

PHQLNDK�GDQ�PHPSXQ\DL�DQDN�µ 

METODE PEMBEKALAN 

PENDIDIKAN SEKSUAL 
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BAB 

4 UPAYA PENDIDIKAN SEKSUAL TAHAP AWAL 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan seks yang diberikan terhadap anak bersifat 

berkesinambungan. Mulai dari usia awal hingga menikah, 

orangtua terus memberikan pengetahuan berkaitan dengan 

Pendidikan Seksual. Masih banyak orangtua yang enggan 

untuk manyampaikan pendidikan seksual pada anak karena 

dianggap tabu, tidak enak untuk dibicarakan, malu, dan lain-

lain sehingga membuat anak tidak mendapatkan informasi 

yang mengarahkannya kepada perilaku yang benar sesuai 

dengan kaidah agama.  

 

B. Upaya Pendidikan Seksualitas  

Beberapa hal yang perlu diberikan dan diajarkan kepada 

anak sejak mereka terlahir, sebagai upaya pendidikan seks, 

antara lain : 

1. Berilah Nama Anak Sesuai Jenis Kelaminnya 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, ada hubungan 

yang erat antara nama dan yang dinamai. Dengan kata lain, 

nama dapat berpengaruh terhadap kedamaian jiwa anak. 

Masih menurut beliau, pemberian nama yang baik akan 

mendorong si pemilik nama untuk berbuat baik sesuai 

dengan makna yang terdapat pada namanya. Hal ini terjadi 

karena ia akan malu terhadap nama yang disandangnya bila 

perbuatannya tidak sesuai dengan makna namanya. 

UPAYA PENDIDIKAN 

SEKSUAL TAHAP 

AWAL 
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BAB 

5 TANYA JAWAB TENTANG SEKSUALITAS 

 

 

 

A. Dari Anak 

1. Mengapa adik perempuan selalu memakai rok? 

9 Karena adik berjenis kelamin perempuan, makanya 

selalu memakai rok. Dan abang yang berjenis laki-laki 

harus memakai celana. 

2. Apakah abang boleh meminjam rok adik? 

9 Abang tidak boleh memakai rok adik. Abang kan laki-

laki. 

3. Temanku kalo pipis pakai selang kecil (penis) kenapa aku 

tidak? 

9 Karena temanmu laki-laki, maka bentuk alat pipisnya 

berbeda dengan mu. Selang kecil punya temanmu 

disebut penis. 

4. Mengapa laki-laki kalau pipis kok berdiri? 

9 Bentuk penis dan vagina berbeda, makanya mereka 

harus pipis dengan cara berdiri atau jongkoknya  

ditinggikan. 

5. Alat kelamin perempuan disebut apa? 

9 Alat kelamin perempuan namanya vagina. 

6. Alat kelamin laki-laki disebut apa? 

9 Alat kelamin laki-laki disebut penis. 

  

TANYA JAWAB 

TENTANG 

SEKSUALITAS 



46 

 

BAB 

6 PENDIDIKAN SEKSUALITAS PADA ANAK AWAL 

(2-6 TAHUN) 
 

 

A. Definisi Pendidikan Seksualitas Pada Anak Usia Awal (2-6 

Tahun) 

Menurut Dr. Warih A Puspitosari, M. Sc. Sp. K. J 

pendidikan seksualitas merupakan pada anak usia awal adalah 

pendidikan seksual yang menjelaskankan tentang organ-organ 

yang dimiliki manusia serta fungsi masing-masing organ 

tersebut. 

Anak usia dini atau juga disebut dengan masa awal 

kanak-kanak adalah masa yang paling penting semasa 

hidupnya, karena pada masa tersebut adalah masa 

pembentukan pondasi dan dasar kepribadian untuk 

mengetahui bagaimana karakter anak dalam menjalani 

kehidupannya. 

Masa usia dini juga dapat disebut masa kanak-kanak 

DZDO�´+XUORFN�������µ�PHQJXQJNDSNDQ�EDKZD�SDGD�PDVD�XVLD�

kanak-kanak dibagi dua periode yakni periode awal  berkisar 

dari usia 2-6 Tahun  dan periode emas berakhir sampai anak 

tersebut matang seksual.       

Direktorat pendidikan anak usia dini (2004) 

mengungkapkan bahwa anak usia dini adalah kelompok 

manusia yang berusia 0-6 tahun. Ditambahkan pula bahwa 

kelompok anak usia dini merupakan kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosional, kecerdasan sepiritual), 

PENDIDIKAN 

SEKSUALITAS PADA 

ANAK AWAL (2-6 TAHUN) 
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BAB 

7 PENDIDIKAN SEKSUALITAS PADA ANAK 

SEKOLAH 
 

 

A. Pengantar  

Dilihat dari sigat pendidikan seks sangatlah 

multidimensional. Upaya mengenalkan, menagajarkan, 

mendidik anak mengenai seks tidaklah mudah dan 

sesederhana yang dipikirkan. Masih banyak pengajar baik guru 

dan orang tua berpikir sempit mengenai seks, sehingga banyak 

diantara mereka enggan untuk membicarakan seks ini. 

Kebanyakan mereka menganggap seks itu hal yang tabu. 

Padahal, beberapa riset menyimpulkan bahwa pendidikan dan 

diskusi tentang seks bersama orang tua dan guru akan 

berdampak positif bagi perkembangan anak. Hasil riset yang 

dilakukan oleh Zelnik dan Kim (1982) menunjukkan bahwa jika 

orang tua bersedia mendiskusikan seks dengan anaknya, maka 

anaknya cenderung menunda perilaku seksual premarital.  

Maka sebagai orangtua memang penting mengetahui ilmu 

tentang pendidikan seksual dan memberikan eduksi yang tepat 

kepada anaknya. 

 

B. Tujuan Pendidikan Seksualitas  

Menurut Halstead (Roqib, 2008) secara garis besar 

pendidikan seks yang diberikan pada usia dini memiliki tujuan 

antara lain : 

1. Membantu anak mengetahui topik-topik bologis seperti 

pertumbuhan, masa puber dan kehamilan. Mengenalkan 

PENDIDIKAN 

SEKSUALITAS PADA 

ANAK SEKOLAH 



76 

 

BAB 

8 PENDIDIKAN SEKSUALITAS PADA REMAJA 

 

 

 

A. Definisi Puberitas  

Ada beberapa pengertian Puberitas dari beberapa ahli, 

yaitu : 

1. Menurut Santrock (1998) mendefinisikan pubertas sebagai 

masa pertumbuhan tulang-tulang dan kematangan seksual 

yang terjadi pada masa awal remaja.  

2. Menurut Stanley Hall (dalam Santrock, 1998) usia remaja 

antara 12 sampai usia 23 tahun. 

3. Menurut Erikson masa remaja adalah masa yang akan 

melalui krisis dimana remaja berusaha untuk mencari 

identitas diri (Search for self ² Identity) (Dariyo, 2004) 

4. Menurut (Yulia S. D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, 1991) 

Istilah asing yang sering digunakan untuk menunjukkan 

masa remaja antara lain : 1) Puberty (bahasa inggris) berasal 

dari istilah latin puberitas yang berarti kelaki-lakian, 

kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda kelaki-

lakian. Pubescence dari kata pubis (pubic hair) yang berarti 

rambut (bulu) pada daerah kemaluan (genetal) maka 

pubescence berarti perubahan yang dibarengi dengan 

tumbuhnya rambut pada daerah kemaluan. 2) Adolescentia 

berasal dari istilah latin adolescentia yang berarti masa 

muda yang terjadi antara 17 ² 30 tahun yang merupakan 

masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan 

PENDIDIKAN SEKSUALITAS 

PADA REMAJA 
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BAB 

9 PENDIDIKAN SEKSUALITAS PADA REMAJA 

 

 

A. Pengertian Dewasa Awal 

Istilah dewasa muda, dapat juga disebut sebagai young 

adulthood. Adult berasal dari kata kerja latin yang berarti 

´WXPEXK� PHQMDGL� NHGHZDVDDQµ�� .DWD� adult punjuga berasal 

dari kata adultus yang memiliki arti telah tumbuh menjadi 

kekuatan danukuran yang sempurna. Maka dapat disimpulkan 

bahwa orang dewasa adalahindividu yang telah menyelesaikan 

pertumbuhannya dan siap menerima kedudukandalam 

masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya (Hurlock, 

1993). Masa dewasa muda merupakan periode penyesuaian diri 

terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan 

sosial baru. Penyesuaian ini menjadikan periode ini menjadi 

periode khusus dan sulit dari rentang hidup seseorang. Periode 

ini dikatakan sulit sebab sebelum mencapai usia dewasa,anak 

mempunyai orang tua, guru, teman dan orang-orang yang 

bersedia menolongmereka untuk melakukan penyesuaian diri, 

namun sebagai orang dewasa merekadituntut agar melakukan 

penyesuaian diri secara mandiri. 

 Setiap kebudayaan membuat pembedaan usia kapan 

seseorang mecapai status dewasa secara resmi. Pada sebagian 

besar kebudaan kuno, status ini tercapai apabila pertumbuhan 

pubertas sudah selesai atau hampir selesai dan apabila organ 

kelamin anak telah berkembang dan mampu berproduksi. 

Belum lama ini, dalam kebudayaan amerika seorang anak 

belum resmi dianggap dewasa kalau ia belum mencapai umur 

21 tahun. Sekarang, umur 18 tahun merupakan umur dimana 
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A. Pendidikan Seks Untuk Dewasa  

Belajar tentang seks berbeda dengan kita belajar tentang 

keterampilan yang lain. Misalnya kita belajar renang agar 

mengetahui tentang teknik berenang yang baik, namun belajar 

tentang seks bukanlah belajar bagaimana aktivitas seks yang 

baik, melainkan apa yang akan timbul atau dampak dari 

aktivitas seks tersebut. 

Pembekalan tentang seks ini penting dan perlu sekali. 

Pengenalan atau pendidikan tentang seks pada dewasa muda, 

bisa dimulai dengan berdiskusi langsung tentang masalah 

seksual yang sedang dialami. Dengan cara yang lebih akrab 

atau curhat, mungkin seseorangpun tidak perlu malu-malu 

lagi. Bisa juga dengan cara membuat sebuah seminar tentang 

hubungan seks yang sehat dan tepat, juga memelihara 

pernikahan melalui hubungan seks yang berkualitas dan 

berguna untuk melepaskan ketegangan dan stres. dengan 

mengundang pakar yang bisa menjelaskan lebih detil lagi. 

Misalnya dokter atau psikolog, yang cakap dan paham dalam 

urusan gaya hidup dewasa dan pendidikan kesehatan 

reproduksi. Pendidikan seks penting diberikan antara lain 

untuk menghindari adanya penyimpangan perilaku seksual 

dan menghindari PMS. Alat peraga untuk  penyampaian 

pendidikan seks dapat dapat disesuaikan dengan keadaan 

setempat, bisa menggunakan slide, lembar peraga, model 

tubuh manusia, transparan, foto copy gambar. 
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11 KONSEP PERKAWINAN DALAM 

PENDIDIKAN SEKSUAL 
 

 

Banyak konsep yang berbeda menjelaskan tentang definisi 

perkawinan. Definisi perkawinan akan berbeda antara definisi 

perkawinan menurut agama, definisi perkawinan menurut 

KXNXP��DWDXSXQ�GHILQLVL�SHUNDZLQDQ�PHQXUXW�NRQVHS�´FLQWDµ� 

 

A. Definisi Perkawinan 

Perkawinan secara psikologis adalah disatukannya dua 

pribadi melalui ikatan pernikahan yang hidup bersama dalam 

satu atap, yang berinteraksi dan berkomunikasi, yang 

menciptakan peranan-peranan sosial bagi suami istri, ayah dan 

ibu, dan yang akan melakukan pemeliharaan kebudayaan 

bersama dalam masyarakat yang kompleks (Basri, 1995). 

Definisi tersebut mengandung makna bahwa dalam 

sebuah perkawinan akan terjadi peleburan dua individu yang 

semula hidup dengan identitas dirinya masing-masing sebagai 

laki-laki dan sebagai perempuan untuk kemudian saling 

berinteraksi, berkomunikasi dan menjalankan peranan dan 

fungsinya masing-masing. 

Menurut Suryabrata (1998), proses pendidikan yaitu 

proses dimana pendidik dengan sengaja dan penuh tanggung 

jawab memberikan pengaruh kepada anak didik, demi 

kebahagiaan anak didik. Proses ini terjadi dalam suatu situasi 

yang menyangkut banyak sekali hal, seperti pergaulan antara 

pendidik dan anak didik, tujuan yang akan dicapai, materi 
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DALAM  

PENDIDIKAN SEKSUAL 



142 

 

BAB 

12 PENYIMPANGAN SEKSUALITAS 

 

 

 

A. Pengantar  

Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang, sadar 

atau tidak sadar pernah kita alami atau kita lakukan. 

Penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan 

oleh siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar 

atau kecil, dalam skala luas atau sempit tentu akan berakibat 

terganggunya keseimbangan kehidupan dalam masyarakat. 

Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam 

masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan (deviation) 

adalah segala macam pola perilaku yang tidak berhasil 

menyesuaikan diri (conformity) terhadap kehendak masyarakat. 

 

B. Pengertian Penyimpanan Seksualitas 

Istilah penyimpangan seksual (sexual deviation) sering 

disebut juga dengan abnormalitas seksual (sexual abnormality), 

ketidakwajaran seksual (sexual perversion), dan kejahatan 

seksual (sexual harassment). Penyimpangan seksual (deviasi 

seksual) bisa didefinisikan sebagai dorongan dan kepuasan 

seksual yang ditunjukan kepada obyek seksual secara tidak 

wajar.  

Penyimpangan seksual kadang disertai dengan 

ketidakwajaran seksual yaitu perilaku atau fantasi seksual yang 

diarahkan pada pencapaian orgasme lewat relasi diluar 

hubungan kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin yang 
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13 KEKERASAN SEKSUAL 

 

 

 

A. Pengertian Kekerasan Seksual 

Kekerasan atau violence merupakan istilah yang terdiri 

GDUL� GXD� NDWD�� \DLWX� ´YLVµ� \DQJ� EHUDUWL� �GD\D�� kekuatan) dan 

´latusµ� EHUDUWL� �PHPEDZD��� \DQJ� NHPXGLDQ� GLWHUMHPDKNDQ�

sebagai mambawa kekuatan. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

memberikan pengertian mengenai kekerasan dalam arti sempit 

yaitu hanya mencakup kekerasan fisik. Menurut KKBI adalah 

perbuatan yang dapat menyebabkan cidera atau matinya orang 

lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. 

Kekerasan merupakan suatu tindakan yang mengarah 

pada tingkah laku yang pada awalnya harus bertentangan 

dengan undang-undang, baik hanya berupa ancaman atau 

sudah berupa tindakan nyata dan menyebabkan kerusakan 

terhadap harta benda, fisik atau dapat mengakibatkan 

kematian pada seseorang.  

 

B. Tindakan Kekerasan dalam Undang-undang 

Tindakan kekerasan telah diatur di dalam Kitab Undang-

undang Hukum Pidana (KUHP), akan tetapi pengaturannya 

terpisah-pisah dalam bab tertentu, tidak disatukan dalam satu 

bab khusus. Kekerasan didalan KUHP digolongkan sebagai 

berikut : 

1. Pasal 338-350 KUHP, yaitu mengenai kejahatan terhadap 

nyawa orang lain. 
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